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ABSTRAK

Dalam konteks reformasi kurikulum di Indonesia, penelitian ini menyelidiki tantangan utama yang dihadapi guru informatika dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka di SMPN 1 Katapang, seperti ketidaksesuaian antara isi buku pelajaran dan tujuan kurikulum,
keterbatasan infrastruktur teknologi, serta rendahnya motivasi murid terhadap media digital. Masalah tambahan yang diidentifikasi
antara lain meningkatnya beban kerja akibat ofonomi yang lebih besar dalam perencanaan pembelajaran dan penilaian, akses terbatas
terhadap teknologi dan internet yang andal, tingkat kompetensi digital guru yang beragam, serta tantangan dalam menyesuaikan materi
ajar dengan kebutuhan murid yang beragam dan perkembangan teknologi yang cepat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yang melibatkan wawancara dan observasi kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengatasi hambatan tersebut dengan
menyesuaikan materi ajar, mengembangkan modul pembelajaran sendiri, memanfaatkan perangkat yang tersedia, serta menerapkan
metode pembelajaran interaktif dan kolaborasi melalui MGMP. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun tantangan terkait sumber
daya dan materi masih ada, kemampuan adaptasi dan inovasi guru sangat penting bagi keberhasilan implementasi kurikulum. Oleh
karena itu, diperlukan peningkatan dukungan terhadap pengembangan profesional dan infrastruktur guna memperkuat pendidikan
informatika di sekolah menengah di Indonesia.
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INTRODUCTION

Kurikulum Merdeka merupakan kerangka kurikulum fleksibel yang dirancang untuk mengunggulkan
kualitas pembelajaran dengan menyerahkan kebebasan dan kebermaknaan kepada murid dan guru.
Perkembangan Kurikulum Merdeka di Indonesia terjadi secara bertahap sejak diperkenalkan pada tahun
2020. Kurikulum ini merupakan upaya pemerintah untuk mengejar ketertinggalan atau learning loss
setelah masa pandemi Covid-19 (Ananta & Sumintono, 2020). Perubahan kurikulum sangat penting untuk
memastikan pendidikan yang ditawarkan selaras dengan tuntutan zaman. Kurikulum Merdeka
memberikan kesempatan kepada murid untuk memperoleh pembelajaran yang lebih bermakna dan
personal (Tibr et al., 2025). Perubahan kurikulum di Indonesia, khususnya pada mata pelajaran
Informatika tingkat SMP, menunjukkan pergeseran paradigma yang signifikan sejak diterapkannya
Kurikulum Merdeka (Gusrianto & Rahmi, 2022; Nabilah et al., 2022). Jika sebelumnya materi Informatika
lebih bersifat teknis dan baru diajarkan di pendidikan tinggi, kini konsep seperti Computational Thinking
(CT) menjadi fondasi utama pembelajaran Informatika di SMP (Monalisa, 2023).

Namun, tantangan muncul karena masih banyak guru yang belum memiliki kesiapan pedagogik dan
konten untuk mengimplementasikan capaian pembelajaran berbasis teknologi dan CT (Hafidhoh et al.,
2025; Rosa, 2023). Beberapa studi menyoroti kesenjangan antara materi yang tersedia dalam buku ajar
dan kebutuhan kurikulum yang lebih fleksibel dan kontekstual (Gusrianto & Rahmi, 2022; Hafidhoh et al.,
2025). Fleksibilitas kurikulum tersebut sangat krusial agar satuan pendidikan dapat secara adaptif
menyesuaikan konten pembelajaran dengan jenis keterampilan pada abad ke-21 (Fuadi et al., 2025).
Dalam kaitan ini, CT merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan dalam
pengembangan keterampilan abad ke-21 (Suhendar & Rosita, 2024). Urgensi pengintegrasian CT ini
didasari oleh kebutuhan untuk membekali murid dengan kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis,
dan kreativitas yang esensial pada abad ke-21.

Meskipun demikian, transisi ini tidak lepas dari tantangan. Implementasi capaian pembelajaran
Informatika berbasis teknologi dan CT menghadapi kendala signifikan terkait kesiapan guru, baik dari
aspek pedagogik maupun penguasaan konten (Hafidhoh et al., 2025; Rosa, 2023). Banyak pendidik yang
sebelumnya tidak mendapatkan pembekalan yang memadai mengenai CT dan metodologi pengajarannya
yang efektif di tingkat SMP. Lebih lanjut, beberapa studi menyoroti adanya diskrepansi antara materi yang
tersedia dalam buku ajar dan tuntutan kurikulum yang menghendaki fleksibilitas, kontekstualisasi, serta
adaptasi terhadap perkembangan teknologi yang pesat (Gusrianto & Rahmi, 2022; Hafidhoh et al., 2025).
Kesenjangan ini berpotensi menghambat pencapaian tujuan pembelajaran Informatika secara optimal.
Meskipun berbagai tantangan tersebut telah teridentifikasi, masih terdapat keterbatasan kajian empiris
yang mendalam mengenai bagaimana guru secara nyata menavigasi kompleksitas implementasi
Kurikulum Merdeka Informatika ini dalam konteks praktik pembelajaran sehari-hari di kelas, terutama
dalam merespons ketidakselarasan antara materi ajar dan capaian pembelajaran yang diharapkan.

Penelitian-penelitian yang ada terkait implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Informatika
di tingkat SMP sebagian besar masih terfokus pada analisis dokumen kurikulum secara teoretis (Nabilah
et al., 2022) dan survei kesiapan guru dalam skala yang lebih umum (Albar, 2022; Monalisa, 2023; Rofi’ah
etal., 2024). Kajian yang secara spesifik menggali dinamika praktik pembelajaran di ruang kelas, termasuk
strategi adaptasi dan inovasi yang dilakukan guru dalam menghadapi tantangan empirik seperti
ketidaksesuaian antara materi dan capaian pembelajaran, serta upaya mereka beradaptasi dengan
perkembangan teknologi, masih sangat dibutuhkan. Pengalaman dan perspektif guru sebagai aktor kunci
di garda terdepan implementasi kurikulum menjadi krusial untuk ditelaah guna memperoleh pemahaman
yang komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menyajikan studi kasus langsung di SMPN 1 Katapang. Penelitian ini akan memberikan gambaran nyata
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mengenai tantangan yang dihadapi serta solusi inovatif yang dikembangkan oleh guru Informatika dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.

Diharapkan, hasil penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur ilmiah terkait inovasi pembelajaran
Informatika di era Kurikulum Merdeka, tetapi juga dapat memberikan masukan praktis bagi
pengembangan kebijakan pendidikan dan program peningkatan kompetensi guru di masa
mendatang.Penelitian terkait implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Informatika di tingkat
SMP masih terbatas. Sebagian besar penelitian masih berfokus pada analisis dokumen kurikulum dan
kesiapan guru secara umum, bukan pada dinamika praktik pembelajaran di ruang kelas (Monalisa, 2023;
Nabilah et al., 2022). Padahal, pengalaman empiris guru dalam menghadapi ketidaksesuaian antara
materi dan capaian pembelajaran, serta dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi, sangat
penting untuk ditelaah. Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi dengan menyajikan studi kasus
langsung di SMPN 1 Katapang guna memberikan gambaran nyata mengenai tantangan dan solusi yang
dihadapi guru Informatika dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memperkaya literatur terkait inovasi pembelajaran Informatika serta menjadi bahan pertimbangan dalam
pengembangan kebijakan pendidikan ke depan.

LITERATURE REVIEW

Perubahan kurikulum informatika di Indonesia telah menjadi fokus utama dalam pengembangan
pendidikan abad ke-21, khususnya dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka yang menekankan
penguatan CT di tingkat SMP (Nabilah et al., 2022; Salsabila & Yahfizham, 2024). Integrasi CT sejak dini
diyakini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas murid (Kusumawardani et
al., 2022; Wahyudin et al., 2024). Namun, implementasi di lapangan masih menghadapi tantangan berupa
ketidaksinkronan antara capaian pembelajaran dan materi buku teks, serta keterbatasan sumber daya
dan kurangnya kesiapan guru (Nur & Susiawati, 2025). Kesiapan guru merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Guru yang aktif mengikuti pelatihan dan komunitas
profesional cenderung lebih siap dalam menyusun modul ajar, menyesuaikan materi dengan kebutuhan
murid, serta menerapkan asesmen formatif dan sumatif yang adaptif.

Penelitian menunjukkan bahwa pendampingan melalui workshop membantu guru-guru MGMP Bahasa
Indonesia memahami konsep Kurikulum Merdeka secara lebih mendalam (Lisnawati et al., 2023). Selain
itu, kolaborasi antar guru dalam forum MGMP turut berperan penting dalam pengembangan perangkat
ajar yang kontekstual dan efisien, serta meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru (Kayati,
2020). Inovasi pembelajaran informatika pada Kurikulum Merdeka menuntut penerapan pendekatan
konstruktivis dan model student-centered learning, termasuk metode computer science unplugged dan
Amati-Tiru-Modifikasi/ATM, yang menekankan aktivitas berbasis pengalaman nyata, baik secara individu
maupun kelompok, melalui moda plugged (menggunakan komputer) maupun unplugged (tanpa
komputer). Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan engagement dan hasil belajar murid,
sekaligus mendorong pemahaman konsep dan implementasi informatika secara bermakna dan
menyenangkan, serta menumbuhkan kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas (Prameswara & Pramudita,
2024).

Di sisi lain, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi informasi seperti video interaktif, aplikasi
pembelajaran, animasi interaktif, dan platform daring yang terbukti efektif meningkatkan motivasi, minat,
dan hasil belajar murid, baik di jenjang sekolah dasar maupun dari perspektif guru, karena sifatnya yang
praktis, efisien waktu, interaktif, fleksibel, dan menawarkan variasi materi yang beragam sehingga
meningkatkan keterlibatan aktif murid selama proses pembelajaran (Maria et al., 2024; Nurhasanah et al.,
2025). Meskipun demikian, efektivitas media tersebut tetap dipengaruhi oleh keterampilan guru, kesiapan
murid, serta dukungan infrastruktur yang memadai (Nurhikmah et al., 2024). Sehingga guru dituntut untuk

275
https://doi.org/10.64014/hipkin-jer.v3i2.734




Naufal Fadhilah
SMPN 1 Katapang informatics teachers’ issues in Kurikulum Merdeka
terus melakukan evaluasi dan meningkatkan kompetensi literasi digitalnya agar manfaat media
pembelajaran dapat dimaksimalkan (Azzahra & Prasetyo, 2024).

Penelitian-penelitian terkini menegaskan pentingnya sinkronisasi antara capaian pembelajaran, materi
ajar, dan asesmen dalam implementasi Kurikulum Merdeka, di mana guru dituntut memahami tahapan
perencanaan pembelajaran secara utuh, mulai dari merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP), menyusun
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Modul Ajar (MA), hingga merancang asesmen yang sesuai dengan
capaian pembelajaran, serta memperoleh pelatihan berbasis kebutuhan nyata di lapangan guna
meningkatkan kualitas pembelajaran (Jurdil et al., 2025). Selain aspek perencanaan tersebut, integrasi
teknologi dalam kurikulum informatika juga krusial untuk memastikan relevansi pembelajaran di era digital.
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan kurikulum berbasis informatika yang selaras dengan
kebutuhan industri, sekaligus penguatan kemitraan dengan dunia industri (Fajari et al., 2024). Hal ini
sejalan dengan sorotan sejumlah peneliti terhadap tren dan inovasi terkini dalam integrasi teknologi pada
pendidikan dan kurikulum yang berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan
(Fathurrahman et al., 2024).

Transformasi Materi dan Capaian Pembelajaran Informatika

Perubahan kurikulum informatika dari TIK ke penguatan CT berdampak signifikan pada praktik
pembelajaran di tingkat SMP. Sebuah studi menunjukkan bahwa implementasi materi CT dalam
Kurikulum Merdeka di Kabupaten Bandung menghadapi tantangan terkait kesiapan guru serta
kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan kompetensi pengajaran. Melalui program pendampingan,
ditemukan peningkatan signifikan dalam kemampuan guru mengajar materi CT, yang tercermin dari hasil
post-test yang lebih baik dibandingkan dengan hasil pre-test. Namun, tantangan tetap ada, terutama
dalam menyesuaikan materi ajar yang lebih teknis dengan capaian pembelajaran yang lebih sederhana,
sehingga guru perlu melakukan adaptasi dan mengembangkan modul ajar secara mandiri (Rachmawati
et al., 2024).

Adaptasi Teknologi dalam Pembelajaran Informatika

Perkembangan teknologi menuntut guru untuk terus beradaptasi dalam penggunaan perangkat digital dan
sumber belajar berbasis teknologi (Aspandi & Muttagin, 2025). Sebagaimana tampak pada upaya guru di
SMP Negeri 24 Malang dalam mengintegrasikan literasi digital pada pembelajaran informatika di tengah
tantangan keterbatasan keterampilan teknis, yang kemudian diatasi melalui pelatihan tambahan dan
kolaborasi antar guru, hal ini menegaskan pentingnya dukungan sistemik untuk meningkatkan kompetensi
digital pendidik (Afdal, 2025). Sejalan dengan hal tersebut, pemanfaatan perangkat teknologi seperti
smartphone dan komputer dalam pembelajaran turut memberikan dampak positif, baik terhadap
kompetensi sosial emosional dan minat belajar murid sebagaimana ditemukan di SMP Negeri 11 Malang,
maupun terhadap pemahaman murid dalam mata pelajaran IPA melalui penyajian materi secara visual
berupa video, animasi, gambar, dan suara (Padilah et al., 2024). Demikian, adaptasi teknologi dalam
pembelajaran menjadi krusial untuk memastikan seluruh murid dapat mengakses materi secara optimal
sekaligus membangun literasi digital yang relevan dengan kebutuhan zaman.

Penyusunan RPP dan Kolaborasi Guru

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara kolaboratif telah terbukti meningkatkan
kualitas perangkat ajar dan efisiensi kerja guru. Pendekatan kolaboratif dalam pengembangan materi ajar
yang terinspirasi dari praktik komunitas perangkat lunak sumber terbuka dapat menghasilkan pelajaran
yang terbuka, mudah diakses, dan berkelanjutan (Guo et al., 2025). Selain itu, co-teaching atau
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pengajaran bersama antara guru berpengalaman dan guru baru dapat mempercepat adopsi strategi
pengajaran berbasis penelitian. Kolaborasi semacam ini meningkatkan efektivitas instruksional dan
membantu mengurangi beban administratif. Hal ini mendukung pengembangan RPP yang relevan dengan
kebutuhan di lapangan sekaligus memperkuat komunitas belajar di antara para guru (Meyvita et al., 2025).

Media dan Metode Pembelajaran Inovatif

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis student-centered learning dengan
dukungan multimedia interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar murid pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi di SMPN 29 Kota Bandung, sehingga murid lebih aktif dalam proses
pembelajaran serta meningkatkan perhatian, relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan mereka. Selain
itu, metode computer science unplugged efektif dalam meningkatkan kemampuan CT murid kelas VIl SMP
Negeri 3 Waru Sidoarjo, dengan menyoroti pentingnya gaya belajar murid dalam memengaruhi hasil
belajar mereka (Mardiany et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran bahasa, metode ATM berbantuan
media audiovisual terbukti efektif dalam membantu murid memahami cara membaca puisi dengan baik
serta meningkatkan kepercayaan diri (Pangestu & Shodiq, 2023).

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memahami suatu
"kasus" individu, kelompok, organisasi, peristiwa, atau fenomena secara intensif dan holistik dalam batas-
batas konteksnya yang spesifik. Penerapan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus dalam
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang kaya dan mendalam mengenai pengalaman
dan strategi guru informatika dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di SMPN 1 Katapang,
yang menjadi "kasus" dalam penelitian ini. Studi kasus dipilih karena memungkinkan eksplorasi fenomena
secara kontekstual dan holistik dalam lingkungan nyata, yaitu SMPN 1 Katapang. Desain ini dianggap
relevan untuk menangkap kompleksitas interaksi antara guru, murid, dan kebijakan pendidikan yang
berlaku, serta untuk mengeksplorasi secara rinci bagaimana guru menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang dalam implementasi kurikulum baru tersebut, sejalan dengan tujuan studi kasus
untuk mengembangkan pemahaman mendalam terhadap suatu kasus dalam batas-batasnya.

Desain dan Subjek Penelitian

Desain studi kasus ini dirancang dengan pendekatan eksploratif dan deskriptif untuk mendalami fenomena
yang terjadi dalam implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah. Fokus utama penelitian ini adalah
pada satu sekolah sebagai unit analisis yang dipilih untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam
dan rinci tentang bagaimana proses pengajaran informatika diterapkan dalam konteks Kurikulum
Merdeka. Melalui pendekatan eksploratif, penelitian ini berusaha menemukan isu-isu baru, tantangan, dan
potensi yang mungkin tidak terlihat melalui metode penelitian yang lebih terstruktur. Subjek penelitian
ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu seorang guru informatika yang terlibat dalam
pengajaran dan implementasi Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini memastikan bahwa informan yang
terpilih benar-benar memiliki pengetahuan dan perspektif yang mendalam tentang masalah yang diteliti,
sehingga dapat memberikan data yang lebih valid, relevan, dan komprehensif secara langsung dari
praktisi.
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Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik utama, yaitu:

1. Wawancara mendalam: Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan menggunakan panduan
pertanyaan terbuka untuk mengeksplorasi pengalaman, tantangan, dan solusi yang diambil guru dalam
pembelajaran informatika.

2. Observasi: Observasi dilakukan pada proses pembelajaran di kelas untuk mengamati secara langsung
implementasi strategi pembelajaran, interaksi guru-murid, serta penggunaan media dan metode ajar.

Teknik triangulasi sumber digunakan untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas data yang diperoleh.

Prosedur Analisis Data

Analisis data dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama dari data kualitatif.
Data wawancara dan observasi ditranskripsi dan diorganisasikan untuk memudahkan proses
pengkodean. Proses pengkodean dilakukan untuk menemukan tema-tema utama seperti tantangan
implementasi, inovasi pembelajaran, dan kolaborasi guru. Setelah tema utama diidentifikasi, peneliti
melakukan sintesis untuk mengaitkan temuan lapangan dengan teori serta hasil penelitian sebelumnya.

Validitas dan Kredibilitas Data

Validitas dan kredibilitas hasil penelitian dijaga melalui teknik triangulasi, yaitu dengan menggabungkan
data dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Selain itu, member checking dilakukan dengan
mengonfirmasi hasil transkripsi dan interpretasi awal kepada informan untuk memastikan akurasi serta
mengurangi bias peneliti. Selain itu, penelitian ini memperhatikan prinsip etika penelitian, seperti informed
consent, kerahasiaan identitas informan, dan hak untuk menarik diri dari penelitian kapan saja. Informan
diberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian, serta jaminan bahwa data hanya digunakan
untuk kepentingan ilmiah.

RESULTS AND DISCUSSION

Tabel 1 menampilkan tantangan dan solusi yang dihadapi guru informatika dalam implementasi Kurikulum
Merdeka di SMPN 1 Katapang pada hari Rabu, 23 April 2025. Berdasarkan hasil wawancara mendalam,
tantangan utama yang dihadapi adalah ketidaksinkronan antara materi dalam buku teks dan capaian
pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum. Guru menyampaikan bahwa materi yang diajarkan dalam
buku teks sering kali terlalu teknis dan mendalam, bahkan setara dengan materi di tingkat perguruan
tinggi, sedangkan capaian pembelajaran di SMP lebih sederhana dan menekankan pemahaman konsep
dasar, seperti CT. Hal ini menyebabkan guru harus menyesuaikan kedalaman materi dan membuat modul
ajar sendiri agar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan murid.

Tabel 1. Tantangan dan Solusi Guru Informatika dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di SMPN 1 Katapang

No Aspek Tantangan Utama Solusi/Strategi Guru
1 Sinkronisasi Materi Materi buku teks terlalu tinggi Menyesuaikan materi dengan
dibanding capaian kemampuan murid dan capaian;
pembelajaran; capaian dan membuat modul sendiri sesuai
materi tidak sinkron kebutuhan kelas
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No Aspek Tantangan Utama Solusi/Strategi Guru
2 Perkembangan Teknologi Murid terbiasa dengan Membiasakan murid menggunakan
Smartphone, kurang tertarik smartphone secara produktif; tetap
pada media digital baru menggunakan komputer/laptop untuk
kebutuhan tertentu
3 Penyusunan RPP RPP dari Kementerian tidak Kolaborasi dengan MGMP/komunitas
selalu sesuai kebutuhan di guru; membuat RPP ringkas dan

lapangan; beban administrasi relevan
pembuatan RPP cukup

banyak
4 Media Pembelajaran Murid kurang tertarik pada Menggunakan media fisik/nyata yang
media digital karena sudah dapat disentuh langsung murid

terbiasa; lebih tertarik pada
media fisik/nyata

5 Metode Pembelajaran Membuat pembelajaran student-centered, computer science
menarik dengan sumber daya  unplugged, ATM; praktik langsung dan
terbatas; murid cenderung evaluasi lisan

pasif jika hanya metode
konvensional

6 Evaluasi Pembelajaran Evaluasi tulis kurang efektif Evaluasi lisan dan praktik langsung;
untuk materi praktik; variasi menyesuaikan metode evaluasi
karakter murid dengan karakter murid

Sumber: Hasil Wawancara Guru Informatika SMPN 1 Katapang, 2025

Selain itu, keterbatasan sumber daya perangkat, seperti komputer dan laptop, menjadi kendala tersendiri
dalam pelaksanaan pembelajaran informatika. Guru mengatasi hal ini dengan membiasakan murid
menggunakan smartphone sebagai sumber belajar, namun tetap mempertimbangkan penggunaan
komputer/laptop untuk tugas yang memerlukan layar yang lebih besar. Guru menekankan pentingnya
adaptasi teknologi agar pembelajaran tetap berjalan efektif meskipun sarana dan prasarana terbatas.
Penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dilakukan secara mandiri maupun kolaboratif
melalui MGMP dan komunitas belajar guru. Guru menilai perangkat ajar dari pusat sering kali tidak sesuai
dengan kebutuhan di lapangan, sehingga mereka harus menyesuaikan dan mengembangkan RPP
sendiri.

Kolaborasi antar guru sangat membantu dalam menghasilkan perangkat ajar yang relevan dan efisien,
serta mengurangi beban administratif. Dalam hal media dan metode pembelajaran, murid lebih tertarik
untuk belajar dengan media ajar fisik dan nyata, seperti alat peraga yang dapat disentuh dan diamati
secara langsung. Guru menggunakan metode student-centered, computer science unplugged, dan ATM
(Amati-Tiru-Modifikasi) untuk menciptakan suasana kelas yang interaktif dan tidak monoton. Evaluasi
pembelajaran lebih sering dilakukan secara lisan dan melalui praktik langsung, menyesuaikan dengan
karakteristik murid serta kebutuhan capaian pembelajaran.

Transformasi Materi dan Capaian Pembelajaran Informatika

Perubahan kurikulum informatika dari TIK ke Informatika membawa pergeseran dari pembelajaran teknis
menuju penguatan kompetensi CT sebagai kompetensi utama. Guru informatika SMPN 1 Katapang
menyatakan bahwa materi yang dulu hanya diajarkan di perguruan tinggi kini sudah menjadi bagian dari
kurikulum SMP, terutama pada aspek komputasional. Namun, sering terjadi ketidaksinkronan antara
materi buku teks yang terlalu teknis dan capaian pembelajaran yang lebih sederhana, sehingga guru harus
menyesuaikan kedalaman materi berdasarkan hasil diagnostik awal murid serta membuat modul ajar
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sendiri. Penyesuaian ini penting untuk memastikan pembelajaran tidak membebani murid dan tetap
relevan dengan kebutuhan mereka.

Adaptasi Teknologi dalam Pembelajaran Informatika

Perkembangan teknologi menuntut guru untuk terus beradaptasi, baik dalam penggunaan perangkat
(komputer, laptop, smartphone) maupun sumber belajar digital. Guru di SMPN 1 Katapang membiasakan
murid menggunakan smartphone sebagai sumber belajar, namun tetap mempertimbangkan penggunaan
komputer/laptop untuk tugas yang memerlukan layar yang lebih besar. Adaptasi ini penting untuk
memastikan semua murid dapat mengakses materi pembelajaran secara optimal serta membangun
literasi digital yang relevan dengan kebutuhan mereka. Selain itu, guru terus mencari cara agar
penggunaan teknologi dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi murid dalam pembelajaran
informatika.

Penyusunan RPP dan Kolaborasi Guru

Penyusunan RPP dilakukan secara mandiri maupun kolaboratif melalui MGMP dan komunitas belajar
guru. Guru menilai perangkat ajar dari pusat sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan di lapangan,
sehingga mereka harus menyesuaikan dan mengembangkan RPP sendiri. Kolaborasi antar guru sangat
membantu dalam menghasilkan perangkat ajar yang relevan dan efisien, serta mengurangi beban
administratif. Kebijakan pengawas yang memperbolehkan pembuatan 1-2 RPP lengkap per tahun untuk
masing-masing kelas dinilai sangat membantu efektivitas kerja guru. Diskusi dan berbagi pengalaman
antarguru menjadi sarana penting untuk menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran informatika.

Media dan Metode Pembelajaran

Murid lebih tertarik belajar dengan media ajar fisik dan nyata, seperti alat peraga yang dapat disentuh dan
diamati secara langsung. Guru menggunakan metode student-centered, computer science unplugged,
dan ATM untuk menciptakan suasana kelas yang interaktif dan tidak monoton. Evaluasi pembelajaran
lebih sering dilakukan secara lisan dan melalui praktik langsung, menyesuaikan dengan karakteristik
murid serta kebutuhan capaian pembelajaran. Inovasi ini penting untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar murid di era digital. Guru memberikan kebebasan kepada murid untuk mengeksplorasi dan
memodifikasi materi pembelajaran, misalnya melalui pembuatan game di platform Scratch, sehingga
murid dapat mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis. Murid saat ini lebih tertarik pada
media pembelajaran fisik yang dapat disentuh langsung dibandingkan dengan media digital yang sudah
mereka temui sejak kecil. Guru memanfaatkan hal ini dengan menggunakan alat peraga nyata serta
metode pembelajaran seperti student-centered, computer science unplugged, dan ATM. Evaluasi lebih
banyak dilakukan secara lisan dan praktik langsung, menyesuaikan dengan karakter murid di kelas.

Discussion

Diskusi ini menginterpretasikan tantangan dan strategi adaptasi dalam implementasi Kurikulum Merdeka
pada mata pelajaran Informatika di SMPN 1 Katapang. Temuan utama mengenai ketidaksinkronan antara
buku teks dan CP bukanlah sekadar isu logistik, melainkan katalisator yang mendorong guru untuk
bertindak secara proaktif. Kemampuan guru merancang modul ajar mandiri merupakan manifestasi
konkret dari upaya mengatasi keterbatasan sumber belajar formal, sejalan dengan urgensi
pengembangan e-modul Informatika untuk SMP sebagai solusi dalam penerapan Kurikulum Merdeka
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(Gusrianto & Rahmi, 2022). Hal ini menegaskan kembali temuan sebelumnya bahwa sinkronisasi antara
CP, tujuan pembelajaran, dan materi ajar merupakan kunci keberhasilan perencanaan (Jurdil et al., 2025),
yang menuntut guru untuk melakukan adaptasi mandiri terhadap materi yang terlalu teknis agar sesuai
dengan realitas di kelas (Rachmawati et al., 2024). Lebih lanjut, strategi kolaborasi melalui MGMP dan
komunitas belajar untuk menyusun perangkat ajar mengonfirmasi bahwa komunitas praktisi menjadi
fondasi yang vital. MGMP-TIK telah terbukti menjadi wadah krusial untuk pengembangan kompetensi
profesional guru Informatika, khususnya pada elemen CT (Hafidhoh et al., 2025).

Namun, penelitian ini menemukan keunikan: kolaborasi tersebut tidak hanya bertujuan untuk
pengembangan kompetensi, tetapi juga secara spesifik untuk mengatasi kekosongan materi ajar yang
relevan dengan CP Informatika. Praktik RPP secara kolaboratif ini sejalan dengan konsep shared
collaborative lesson planning yang terbukti efektif tidak hanya dalam meringankan beban administratif,
tetapi juga dalam meningkatkan efektivitas instruksional (Guo et al., 2025). Inovasi pembelajaran, seperti
penggunaan alat peraga fisik dan metode computer science unplugged sebagai respons terhadap
keterbatasan perangkat keras, merupakan bukti adaptasi pedagogis yang cerdas. Metode computer
science unplugged terbukti berpengaruh positif terhadap kemampuan CT murid kelas VII SMP, sehingga
mendukung efektivitasnya sebagai strategi pembelajaran (Mardiany ef al., 2024).

Lebih lanjut, penerapan metode ATM dan student-centered learning membuktikan bahwa pembelajaran
bermakna dapat tercipta melalui keterlibatan aktif murid dalam pengalaman nyata, bukan sekadar teori
(Azzahra & Prasetyo, 2024; Nurhasanah et al., 2025; Pangestu & Shodiq, 2023; Prameswara & Pramudita,
2024). Di sisi lain, siasat guru dalam merespons keterbatasan infrastruktur dengan membiasakan
penggunaan smartphone secara produktif menunjukkan tingginya resiliensi dan adaptasi teknologi pada
para pendidik. Hal ini mengonfirmasi bahwa kendala fasilitas dapat dijembatani melalui literasi digital yang
relevan dengan keseharian murid (Padilah et al., 2024), yang pada gilrannya mampu menunjang
partisipasi aktif serta kompetensi sosial-emosional mereka di kelas. Demikian, keterbatasan sumber daya
yang pada awalnya tampak sebagai hambatan justru memicu inovasi yang sejalan dengan prinsip CT,
yang lebih menekankan proses berpikir daripada sekadar penggunaan alat.

CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tantangan utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka untuk mata
pelajaran Informatika di SMPN 1 Katapang mencakup ketidaksinkronan antara materi buku teks yang
terlalu teknis dan capaian pembelajaran yang lebih konseptual, keterbatasan sumber daya perangkat
keras, serta kecenderungan murid yang lebih tertarik pada media fisik dibandingkan dengan media digital.
Namun, temuan kunci dari penelitian ini adalah bagaimana tantangan tersebut justru berfungsi sebagai
katalisator yang mendorong adaptasi dan inovasi pedagogis di kalangan para guru. Respons guru tidak
hanya sebatas mengatasi masalah, melainkan juga merupakan manifestasi profesionalisme yang proaktif.
Ini dibuktikan melalui strategi pengembangan modul ajar mandiri untuk menjembatani kesenjangan materi
serta kolaborasi yang erat dalam komunitas guru (MGMP) yang secara spesifik bertujuan mengisi
kekosongan materi ajar yang relevan.

Lebih lanjut, keterbatasan perangkat dijawab dengan inovasi cerdas melalui penerapan metode computer
science unplugged dan penggunaan alat peraga fisik yang menekankan bahwa esensi CT adalah proses
berpikir, bukan sekadar penggunaan alat. Demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan
adaptasi, inovasi yang dipicu oleh keterbatasan, dan kolaborasi profesional merupakan faktor krusial bagi
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di lapangan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas fokus pada peran komunitas belajar dalam mendukung inovasi guru secara berkelanjutan
serta pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi yang adaptif. Secara praktis, diperlukan
sinkronisasi antara materi ajar dari pusat dengan capaian pembelajaran, peningkatan dukungan
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infrastruktur di sekolah, serta penyelenggaraan pelatihan guru berbasis kebutuhan nyata di kelas untuk
memperkuat kapasitas adaptasi terhadap dinamika teknologi dan kurikulum.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam penulisan dan publikasi artikel ini.
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